BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kerjasama dalam diplomasi vaksin COVID-19 antara Tiongkok dan Indonesia
telah berhasil memperkuat BRI di Indonesia dengan membawa dampak yang signifikan,
tidak hanya dalam menghadapi krisis kesehatan global seperti melalui bantuan vaksin,
alat medis, dan teknologi yang diberikan, namun ini juga berpengaruh pada kerjasama

jangka panjang antara Tiongkok dan Indonesia.

Lewat proyek proyek BRI yang mana hal ini menunjukkan komitmen kedua belah
pihak dalam membangun kerjasama yang inklusif dan berkelanjutan di kawasan Indo-
Pasifik. Kerjasama ini tidak hanya memperkuat hubungan bilateral antara kedua negara

tetapi juga mendukung implementasi Inisiatif BRI di Indonesia.

Keberhasilan diplomasi vaksin ini tercermin dalam penerimaan luas dari
pemerintah dan masyarakat Indonesia, yang pada gilirannya memperkuat hubungan
bilateral antara kedua negara. Produksi dan distribusi vaksin COVID-19 di Indonesia
telah menjadi bagian integral dari upaya ini, menunjukkan komitmen Tiongkok dalam

membangun kerjasama yang berkelanjutan dan inklusif.

Selain sebagai tanggapan terhadap krisis kesehatan global, diplomasi vaksin ini
juga menjadi instrumen penting bagi Tiongkok untuk memperluas pengaruhnya di

kawasan Indo-Pasifik, sambil memperkuat hubungan bilateral dengan Indonesia.

Diluar dampaknya dalam bidang kesehatan, diplomasi vaksin COVID-19 juga
telah membuka pintu bagi kerjasama yang lebih luas dalam implementasi proyek-proyek
BRI di Indonesia. Proyek infrastruktur besar seperti Kereta Cepat Jakarta-Bandung
(KCJB), yang merupakan bagian dari kerjasama BRI, terus berlanjut meskipun terhambat

oleh pandemi COVID-19.

Proyek ini menunjukkan komitmen kedua negara untuk memperkuat hubungan

bilateral dan memperlihatkan prospek cerah bagi kerjasama pasca pandemi. Dengan
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demikian, diplomasi vaksin COVID-19 telah menjadi landasan bagi kerjasama yang lebih
erat antara Tiongkok dan Indonesia dalam berbagai bidang, termasuk ekonomi, teknologi,

dan infrastruktur.

Dengan memanfaatkan momentum positif dari kerjasama dalam diplomasi vaksin
ini, kedua negara dapat terus menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dan
berkelanjutan. Namun, tantangan terkait transparansi, dampak lingkungan, dan risiko
utang perlu terus diperhatikan dan dikelola dengan baik. Semua ini menunjukkan evolusi
yang signifikan dalam hubungan antara Tiongkok dan Indonesia serta membuka peluang
baru bagi kerjasama yang lebih dalam dan terintegrasi di masa depan. Dengan demikian,
hubungan antara kedua negara dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang

nyata bagi kedua belah pihak.

6.2 Saran

Kerjasama antara Tiongkok dan Indonesia dalam diplomasi vaksin COVID-19
telah membuka peluang yang signifikan bagi kolaborasi yang lebih luas di berbagai
sektor. Namun, untuk memastikan bahwa kerjasama ini memberikan manfaat maksimal

bagi kedua negara, ada beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan.

Pertama, transparansi dan akuntabilitas harus menjadi prioritas utama dalam
pengelolaan proyek-proyek BRI di Indonesia. Proses perencanaan, pelaksanaan, dan
pembiayaan proyek harus dilakukan dengan keterbukaan penuh dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kekhawatiran yang muncul terkait ketidakjelasan dalam
pengambilan keputusan dan penggunaan dana perlu ditangani dengan serius. Pemerintah
Indonesia harus memastikan bahwa semua tahapan proyek dapat diawasi secara

transparan oleh publik dan lembaga pengawas yang independen.

Kedua, dampak lingkungan dari proyek-proyek BRI harus diminimalkan melalui
perencanaan lingkungan yang tepat dan pengawasan yang ketat. Pembangunan
infrastruktur besar seringkali berdampak negatif pada lingkungan, termasuk kehilangan
habitat, polusi udara dan air, serta kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, setiap proyek
harus melalui proses penilaian dampak lingkungan yang komprehensif dan penerapan

langkah-langkah mitigasi yang efektif. Pemerintah dan pihak terkait harus bekerja sama
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untuk memastikan bahwa proyek-proyek tersebut tidak merugikan lingkungan dan

kesejahteraan masyarakat lokal.

Ketiga, risiko terkait utang harus dikelola dengan hati-hati. Pemerintah Indonesia
harus lebih berhati-hati dalam mengelola pinjaman dari Tiongkok agar tidak terjerat
dalam utang yang tidak terkelola dengan baik. Proyek-proyek BRI harus dievaluasi secara
menyeluruh untuk memastikan bahwa mereka dapat memberikan manfaat ekonomi yang
signifikan dan memungkinkan pembayaran kembali pinjaman tanpa membebani generasi
mendatang. Evaluasi tersebut harus mencakup analisis risiko dan keuntungan jangka

panjang dari setiap proyek.

Karena berdasarkan laporan CELIOS, “Utang Indonesia ke Tiongkok meningkat
di atas US$20,225 miliar pada tahun 2022, dan jumlah ini akan meningkat dengan
masuknya proyek Belt and Road Initiative lainnya yang telah ditandatangani,” dan perlu
menyiapkan strategi mitigasi untuk menghindari situasi yang tidak diinginkan seperti

sebagai jebakan utang (Rakhmat & Purnama, 2023).

Keempat, kerjasama jangka panjang antara Indonesia dan Tiongkok harus
didasarkan pada prinsip keberlanjutan dan keuntungan bersama. Indonesia harus bijak
dalam menjalin kerjasama baru dalam inisiatif BRI atau dengan negara lain, dengan
mempertimbangkan prospek jangka panjang dan keberlanjutan ekonomi. Pemerintah
harus melakukan analisis mendalam terhadap setiap potensi kerjasama untuk memastikan
bahwa mereka benar-benar menguntungkan bagi Indonesia dan mendukung

pembangunan berkelanjutan.
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